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ABSTRAK

Di Pakistan, Jama’at tumbuh menjadi sebuah partai kecil yang radikal.
Sebagai partai yang berada di luar panggung pemerintahan, Jamaiat menjadi partai
oposisi yang kerap kali terlibat konflik dengan pemerintah yang nota bene adalah
partai-partai besar, seperti Liga Muslim, Partai Republik dan Liga Awani. Ketegangan
hubungan antara Jama’at-i Islami dengan pasukan Pakistan berlangsung lama. Dalam
keadaan demikian, Jama’at-i Islami akhirnya tampil menjadi partai oposisi yang
paling vokal menyerang kebijakan-kebijakan pemerintah Pakistan, terutama tentang
pembentukan Konstitusi Pakistan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan kondisi sosial politik di
Pakistan, menjelaskan sejarah berdirinya Jama’at-i Islami, dan menjelaskan usaha
yang dilakukan Jama’at-i Islam dalam mewujudkan negara Islam Pakistan. Metode
yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode historis yang bertumpu
pada 4 tahap yang terkait, yaitu heruistik, kritik, interpretasi, historiografi.

Kondisi Pakistan setelah memisahkan diri dari India sangat kacau dan
memprihatinkan. Berbagai masalah timbul, baik geografis, sosial maupun politik.
Jama’at-i Islami merupakan organisasi yang lahir sebelum Pakistan pisah dari India,
sebagai akibat dari dicetuskannya Resolusi Lahore yang menuntut dibentuknya
Pakistan sebagai negara yang merdeka dan terpisah dari India. Setelah Pakistan
terbentuk, Jama’at-i Islami bergabung dengan Pakistan, dan akhirnya berkembang
menjadi partai oposisi yang paling vokal terhadap kebijakan pemerintah Pakistan.
Dalam usahanya untuk menciptakan negara Islam Pakistan, Jama’at-i Islami terlibat
konflik dengan pemerintah Pakistan yang cenderung berhaluan modern. Diantaranya
tentang bentuk negara yang menjadi perdebatan yang sengit antara kaum modernis
(menginginkan negara sekuler) dan kaum tradisionalis (menginginkan nagra Islam).
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BABI1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Ajaran lslam sebagai suatu asas dan sumber inspirast yang melandasi
semua aktifitas umat Islam sanga: komprehensip dan universal. Dalam usaha

untuk  memahami dan menerapkan ajaran tersebnl, masing-masing umat dan

- . Py . -1
organisasi [slam memilih pola dan konsep yang bervariasi.

Organisast-organisasi lslam merupakan bagian penting dari kebangkitan
Islam abad duapuluh. Kebangkitan Islam di negara-negara Isfam, ditandai dengan

bangkitnya perhatian terhadap Islam sebagal ideologi yang memiliki kekuatan
2 N - - .
pembebas.” Al Qurian dan Sunnah Nabi merupakan sumber pokok bagi umat

Islam dan dijadikan  sebagai pedoman untuk membuat solusi bagi beberapa
masalah yang timbul, baik ekanomi, sostal dan politik.

Pada awal abad keduapuluh, kebangkitan Islam ditandai dengan munculnya
gerakan-gerakan Islam seperti Ikhwan Al Muslimin di Mesir dan Jama’at-i Islami
dt India. Kedua gerakan mt muncul pada saat masyarakal yang melatarbelakangi
kchadiran berada pada kondisi yang memprihatinkan. Kedua gerakan ini

meneeangeap bahwa impenalisme Fropa dan para pemimpin kaum muslim vane
ggangg I yang

" Ali Abdul Halim Mahmud.” kata pengantar dalam bwanzed Musfimin: Konsep Gerakan

Terpadn. (Jakarta; Gema Insani Press. 1997)

= Ali Rahnema {ed.). "kata pcug:ml:lr" dalmn Para Perintis Zamean Bary Isicon. {bandung;
Mizan, 1995 ). him. 10



C g . . 3
relah mendapat didikan barat vang menyebabkan timbulnya berbagai masalah.

Jama’at-t Islami merupakan partai yang berpengaruh pada perkembangan
kebangkitan islam  di dunia Islam pada umumnya dan di Asia Selatan pada
khususnya. Partai ini didirtkan oleh Abul A’la Maududi pada tanggal 26 Agustus

1941 di lahore’, sehagai akibat dari dicetuskannya Resolusi /.ahore pada tahun

1940, Resolusi int menuntut pembemukan Pakistan sebagat tanah air muslim, yaitu
sebuah negara merdeka dan teipisah dari India. Gagasan pembentukan tanah air
muslim itu sendirt telah dicetuskan untuk pertama kalinya oleh Mubaramad Igbal
dalam Muktamar A1 fuddicnr Adustim Leasrne pada tahun 1930, Tetapi gagasan Igbal
tersehut baru dikankritkan aleh Muhammad Al hinnah, ketua Liga Mushim, dan
dijadikan sehagai salu-satunva pragram partai ferseout scjak tahun 1940.°

Resolust tersebut mendapat tantangan keras dari Partai Kongres dan Hindu
Mahasabha yang tetap menghenda's India merdeka sebagat satu negara. Tetapi
tantangan fidal: datang dar kelompok Hindu saja, karcna Jami’at-i Ulama-1 Hind
yang menghimpun alim ulama berfaham tradisional juga beipihak kepade Parta

Kongres. Maulana Abul Kalam Azad, seorang ulama vang herpengaruh dan salah

Yol L Lsposito. L dacament Ishin: Mitos ara Realitas?, ( Bandung: Mizan, 19935). hin

" Savved Vali Reza Nasr © Maududi dan Jama'atd Iefamis Asal Usul. Teort dan Prakick
Kebangkitan Islam™ didam Ali Rahnema (ed . Para perinsis, hlm. 113
S thid
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seorang pemimpin Parnal Kongres, juga menentang program pembentukan
Pakistan. Sedangkan Maududi, meskipun bukan pendukung Partai Kongres,

termasuk pula ke dalam kelompok vang tidak mendukung program pembentukan

Pakistan.®

Banyak kalangan, terutama ulama, menentang berdirinya Negara Pakistan.
Hal ini didasarkan pada:’ pertama, lslam adalah agama universal, maka tidak

harus membatasi identitasnya sebagai negara nasional, kedlua, Para pemimpin Liga
Muslim . terciri dari orang-orang yang berpendidikan Barat, sehingga mereka
meyakini banwa Liga Muslim akan mendirikan sebuah negara sekuler, bukan
negara Islam.

Meskipun mendapat banyak tantangan, Pakistan akhirnya dengan resmi

berdiri pada tanggal 15 Agustus 1947° dengan Gubernur Jendral pertama

Muhammad Al Jinnah yang diberi getar Quad-i Azewn  dan Perdana Menteri
Liquat Ali Khan. Pada prinsipnya semua daerah yang mayoritas penduduknya
beregama Islam masuk Pakistan, sedangkan daerah-dacrah yang mayoritas
béragama Hindu masuk India.

Proses pemisahan kedua negara tersebut meskipun ditempuh dengan jalan

" Yusril thza Mabendra. “Maududi dan Jama’at-i Islami: Pembentukan dan {ujuan Partai
Fundamentalis™. dalamJwrnal Uhonae! Quwre'an no. 3. vol. TV ihun 1993, him, 16, '

© Saicem M. M. Qureshi, “Religion and Party Polilics in Pakistan™, dalam Contribution to
SAsian Nrudies. vol. 20 ( Leiden: Boil, 19710, bim. 30-37. '

" Lukman . “Reicgangin Politik sang Berkepanjongan i Pakisan™. dalam Pangr
Masvarekat no. 637 imggal [-10 Februart 1990, 1dim, 52,



demokratis. awhirnya berubah meejadi kerusuhan-kerusuhan besar. Hal ini terjadi
karena kelompek-kelempok ekstrim Flindu dan Sikh di kawasan-kawasan yang
bergabung  dengan India segera bertindak mengusir kaurn mustim uniuk pindah ke
Pakistan. Hal sebaliknya juga terjadi, jutaan kauvin Hindu dan Sikh di kawasan
vang menjad! Pakistan, dihalau ke Iadia ”

Datam kerusuhan tersebut, Maududi dan Jama ai-1 1siami yang sebelumnya
tidak bersedia mendukung perjuangan pembentukan Pakistan, akhirnya pindah ke
negara baru terscbut, meskipun sebagian Jama’at tetap tinggal di India, dan sejak
saal itu Jama at menjadi dua oreanisast terpisah, i lndia dan Pakistan,'”

Jamatat-i Islami India di bawah pimpinan Maulana Abul Lais Islaht,
memfokuskar aktivitasnya pada perkembangan Islam dan memberikan perhatian
kepada komunitas Mushim India, sedangkan Jama’at-i Islami Pakistan di bawah

pimpinan Maududi memulai aktivitasnya dengan mengadakan kampanye besar-
besaran untuk mendirikan Negara Islam Pakistan.'!
Di Pakistan, Jama’at tumbuh menjadi sebuah partai kecil yang radikal.

Sebagai partai yang berada di luar panggung pemerintalian, Jama’at menjadi partai

oposisi yang kerap kali tertibat konflik dengan pemerintah yang nota bene adalah

P Yusril. Maududi, hlm. 30-31.
“Charles i. Adams. Maududi dan Negara [slam. daiam Ihon L, Esposito (ed.). Dinamika
Kebangunan [slam, watak, proses dan tantangan, 1crj. Bakri Siregar. ( Jakarta: Rajawali. 1987), him.

120,

" Muniaz Ahmad. “Istamic Fundamentatisme in South Asia: The Jama at-i Istami and The

Tablighi Jama'at of South Asia™ dalam Martin E. Mariy and R. Scolt Appliby (ed.). Fundamenialisrie
Ohserved ( Chicago University Press, 1991]). hlm. 468,
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nartai-partai besar. seperti Liga Muslim, Partai Republik can Liga Awami "’

Kedaténgan Maududi dan Jama’at-i Istami di Pakistan membawa masalah
karena tokoh-tokoh Liga Muslim pada umumnya mencurigai kedatangan mereka,
alasannya karena sebelum terbentuknya Pakistan, Maududi merupakan salah satu
fokoh yang paling keras menolak terbentuknya Pakistan.

Kelegangan hubungan antara Jama'at-i Islami dengan penguasa Pakistan
berlangsung fama. Dalam keadaan demikian, Jama’at-i Islamt akhirnya tampil
menjadi  partai oposisi yang paling vokal menyerang  kebijakan-kebijakan

pemerintah Pakistan, lerutama tentang pembentukan Konstitusi Pakistan.

B. Identifikasi Masatah
Berdirmyva Pakistan sebagai sebuah negara baru. tidak lepas dart situasi dan
kondist yang mclatarbelakanginya. Situasi yang paiing dominan adalah geografis,
sosial - keagamaan dan polink. Scbagaimana diketahui bahwa Pakistan berdiri
menjadi negara baru pada tahun 1947, dan pada awal berdirinya, Pakistan terdin
dain 2 wilayah vang lerpisabhan oleh India sejauh tebi dar seriby mil, yang
kemudian terkenal sebagal Pakistan Barat dan Pakistan Timur.

Pakistan adalah ncgara Dbaru yang membangun scgala scsuatunya dari

“Yusrit thza Mahendra,  Viedermisme  dan Fundamentaisme  datenn Pilitik
Infam Perbandmgon Partai Masyvund ilndonesiay dan Partad Jame 'at-i Istani (Pakisian). (Jakana:
Parmadina. 1999) hhm. 33,



b ol ity s
Inggris selalu berada di New Delhi, yang termasuk bagian dari India. Maka,

Pakistan sebagai negara baru, memiliki peagaruh yang besar bagitumbuh dan
berkembangnya suatu partai politik, terutama partai politik 1slam, karena Pakistan
didirikan sebagai negara baru dengan mayoritas penduduk yang beragama Islam.
Jama'at-t Islami yang merupakan organisasi Islam yang tumbuh dan
berkembang <i negara Pakistan bercita-cita untuk membangun Pakistan menjadi
negara Islam yang sebenar-benarnya, yang seluruh aktivitas pemerintﬁhan dan

masyarakatnya berdasarkan aturan dan konstitusi Istam.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
Agar permasalahan dalam kajian ini lebih jelas dan terarah, maka penulis
membatasi penulisan skripsi ini dari tahun 1948 — 1973, Alasan mengambil tahun
1948 karena merupakan awal perjuangan Jama'at untuk menciptakan Negara
Islam Pakistan, sedangkan tahun 1973 merupakan tahun dikeluarkannya Undang-
undang yang didalamnya menyebutkan bahwa nama resmi negara adalah Negara
Islalll Pakistan. Meskipun sebelumnya juga pernah dikeluarkan Undang-undang
vang sama tctapi karena masih adanya pcrdcbatan yang sengit tentang bentuk
negara Pakistan sehingga tems mengalami perubahan. Hal ini membuktikan bahwa
dengan dikeluarkannya Undang-undang tersebut maka cita-cita Jama’at-i Islami
untuk  membangun Pakistan menjadi negara Islam dapat terwujud, meskipun
lama’at-i [slami tidak terfibat langsung dalam pemerintahan. Dalam skripsi ini

dibahas tentang Peranan Jama’at-i Islami dalam mewujudkan Negara Tslam



Pakistan Uik menghindart hesalahpahaman pengertian dan melebarnya
permasalahar, maka penulis memberikan rumusan masalah sebagai bevikut:

| Bagaimana kondisi sosial politik pada awal berdirinya Pakistan_'?

2. Bagaimana proses terbentuknya jama at-i Isiami 7

3. Usaha apa yang dilakukan Jamaat-1 Islami untuk mewujudkan. Negara

Islam Pakistan ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian im sebagal berikut:
1. Menggamuarkan kondisi sosiai politik di Pakisian
2. Menjelaskan sejarah berdirinya Jama at-1 Islamt.
3. Menjelaskan usaha yang dilakukan Jama at-1 Islami dalam mewujudkan negara
Islam Pakistan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Mcnambah khasanah perpustakaan Islam.
2. Untuk bahan pertimbangan bagi peneliti-peneliti Islam selanjutnya yang

meneliti topik serupa.

E. Tinjauan Pustaka
Telah banyak buku yang membahas tentang Pakistan, tetapt yang membahas
tentang Jama at-i Islami masih sangat sedikit jumlahnya. Jika ada yang membahas

iupun tidak secara keseluruhan, hanya diambil sebagian saja atau lebih banyak



hanya sebaga, pelengkap dan sisipan dari tlema yang lebih besar.
Modervisme  dan Fundamentalisme dafam Politik {slam: Perbandingan

i . . . ' . - . [R]
Partei Masviomi (Indonesiay dan Partai Jama'at=i Islami (Pakistan),” adalah buku

vang semula disertasi yang ditulis oleh Yusril Thza Mahendra untuk memperoleh
selar Doctor of Philosophy di Universitas Sains Malaysia pada tahun 1993. Buku
ini  menjelaskan tentang asal usul istilah modernisme dan fundamentalisme,
pengaruh modernisme dan fundamentalisme terhadap organisasi dan program-
program partai modernisme dan fundamentalisme serta perbedaan visi antara
kalangan partai [slam yang berorientasi modernis yang dalam buku ini diwakili
oleh partai Masyumi, dan fundamentalis yang diwakili oleh partai Jama’at-i
Islami, dari tahun 1940-1960.

Sementara karya limuwan Barat yang membahas tentang Pakistan ditulis

oleh Richard Symonds, lhe Making of Puakistan yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dengan judul Pemébinaan Pekistan." Dalam buku ini
dijefaskan tentang proses terhentiknya negara Pakistan, yang diawali dengan
adanya komunitas mushm dalam negara kesatuan India (sebelum Pakistan

memisahkan diri) yang tidak dapat merasakan bahwa hak-hak mereka (baik agama

maupun polittk) akan terjamin dalam negara tersebut, dan dijelaskan juga tentang

13 . . ~ . L.
Yusril Ihrza Mahendra. Nodernisme dan Fundamentalisime  dalam Politik Istam:

Ferbandingan  Parrai Masvumi ¢ Indonesio) dan Partai Jama'at<i {siami (Pakistan). ( Jakarta:
Pammadina. 1999).

"' Richard Symonds, Pembinaan Pakisian, terj. Syafi’i R. Batuah, ( Jak1ria: Balai Pustaka.
1951},



masalah-masatah  yang timbul di kalangan masyarakat sebagai akibat dari
pemisahan tersebut, baik masalah sostal, politik maupun ckononmi.
Buku l2in yang juga berhubungan dengan peneiitian ini adalah buku

karangan Azis Ahmad dengan judul fsfamic Modernism in {ndia and Pakisian

{857 19647 yang menguraikan tentang pertentangan pemikiran antara kaum

tradisionalis {Abul A’la Maududi) dan kaum modernis {Ghulam Ahmad Parwis) di
Pakistan. Pertentangan tersebut merupakan refleksi dalam proses pembuatan
konstitusi dan mencari bentuk negara Pakistan, yang masih mencari solusi terbaik
apakah akan berpola negara Islam atau menyesuaikan diri dengan tantangan dan
syarat sebagai negara modern.

Masih banyak tulisan lain yang membahas tentang scjarah Pakistan, tetapi
belum ada yang membahas tentang Jama’at-i [slami pada 1947- 1973, Berbeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu, penelitian ini difokuskan pada usaha
Jama’at-i Is]amri dalam mewujudkan negara Istam Pakistan. Meskipun Jama’at-i
Isiami tidak terlibat langsung dalam pemerintahan dan hanya sebagai partai
oposisi, tetapi kekritisannya terhadap kebijakan-kebiyjakan pemerintah Pakistan

patul diperhitungkan.

" Azis Abwad, Isiemic Modernism in india and Pakistan 1537-1964, (London: Oxlord
Untversity. 1907
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. Metode Penelitian
Sebuah  karya  Honah  pada umumnya  bertujuan  menemukan  dan
mengembangkan serta mengkaji data yang pernah diperoleh.™ Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha mendeskripsikan peristisva-peristivva masa lampau, maka
penulis  mengzunakan metode vany sesuai dengan sifat penulisan ini )fai;Ll metodc
historis / merode sejarah { proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman
dan peninggalan masa lalu)."”
Metede historis itu sendirt bertumpu  pada 4 tahap yang saling terkait
antara yang saiu dengan yang lain,'" yaitu:
i. Heuristik
Adalah pengumpulan data yang relevan dengan obyek yang diteliti. Oleh
karena penclitian ini merupakan fibrary research, maka langkah yang penulis
lakukan pada tahap ini adalah mencari data melalui buku-buku, surat kabar-
surat kabar, dan majalah-majalah yang berkaitan dengan obyek yang penulis
teliti.
2. Kritik

Setelali data terkumpul, tentunya tidak semua data itu otentik dan

1_6 Sutrisno hadi, Metodologi Researeh, jilid L Yogyakarta © Andi OfTset. 1997), hlm. 3.

" Louis Gottschlak. Mengerti Sejoral. terj. Nugroho Notosusanlo. {Jakarta’ UT- press.
1993). him. 32.

mDudung Abdurrahman, Memdologi dan Metode Sejaral:: Pengantar Penelitian Sejarah
Isfam, (Yogyakara ; Kurnia Kalam Scimesta. 1998). hlm, 39,
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kredible, maka untuk mengetahui otentisitas dan krediblehtas data, perulis
melakukan langkah kedua int yakni kritik sumber atau data, baix kritik intern
maupun ekstern.
Interpretasi

Tahap selanjutnya yang penulis lakukan adalah interpretasi atau
penalsiran. Dalam  Lahap ini penulis berusaha menganalisa data yang diperoleh
untuk kenudian menyajikannya dalam bentuk tulisan. Tahap ini dimaksudkan
untuk mencari runtutan peristivia sejarah sehingga dapat menjadi cerita sejarah
yang tidak terpotong-potong.
Historiografi

Taharan ini merupakan tahap lerakhir dalam penelitian sejarah. Pada
tabap i penulis  akan menvajikan hasil penelitian dalam bentuk skripsi.
Penulisan skripsi ini berusaha menghubungkan antara peristiwa yang satu
dengan peristiwa vang  lain, sehingga  didapatkan  kesinambungan untuk
memperielas kejadian secara kronoloyis.

Oleh  karena penehitian ini berkaitan erat dengan masalah politik, maka

pendekatan yeng penulis gunakan dalam tulisan int adalah pendekatan ilmu

politik, yaitu dengan adanya pembahasan nmengenai tujuan dan struktur organisasi

vang berlaku dalam Jama’at-1 Islamy. Di samping itu, memberikan gambaran

tentang keterlibatan Jama'at-i Islami dalam bidang politik, terutama hal-hal yang

merupakan basian dari kebijakan pemerintah Pakistan,



G. Sistematika Pembahasan

Bahasan dalam skripsi im akan _disajikan dalam hima bab yang saling terkait
antara yang satu dengan yang lain, yrang terdiri dari satu bab pendahuluan, tiga
bab isi dan satu bab penutup. Bab pericvna merupakan pendahuluan, yang
menjabarkan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran umum mengenai  penelitian ini sckaligus scbagai pengantar bagi
pembahasar dalam bab-bab berikutnya.

Bab 4edua, membahas tentang tinjauan umum keadaan Pakistan setelah
memisahkan diri dart India, yang meliputi kondisi geografis, kendisi sosial
keagamaan dan kondisi politik. Pembahasan dalam bab ini dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai latar belakang wilavah yang menjadi objek
penelitian, sehingga akan memberikan pemahaman tentang keadaan Pakistan
secara garis besar.

Bab A’(,’r'.;".g.ﬂ, menguraikan tentang Jama’at-i Islami di Pakistan, yang diawali
dengan pembahasan tentang latar belakang berdirinya Jama’at-i Islami, tujuan
.Jama’at-i Isiami dan struktur Jama’at-i Islami. Pembahasan bab ini dimaksudkan
untuk memberikan gambaran mengenai subjek yang diteliti, sehingga
memberikan gambaran tentang sejarah Jama’at-i Islami.

Bab keempat, membahas tentang Jama’at-i Islami dan Pembentukan

Konstitusi  Pakistan. Pokok bahasan vyang diuraikan dalam bab ini adalah



keterlibatan Tama’at-1 Islami dalam masalah politik yang berhubungan dengan
pemerintah  Pakistan, diawali dengan Resolusi Objektift 1949 dan masalah
Ahmadiyah Quadian serta diakhirt dengan masalah Konstitusi, yang meliputi
Konsttusi 1950, Konstitusi 1902 dan Konstitusi 1973, Dalam bab ini diharapkanr
dapat menjeluskan inti dari permasatahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.
Bagtan akhir dan wilisan i adataly bab dedima, yang merupakan kesimpulan
atas scluruh pembahasan skrpsi ini. Bab ini dilarapkan gapat menarik benang

merah dari uraian pada bab-bab sebelumnya. Bab ini sckaligus merupakan

pcnutup.



BABY
KESIMPULAN

Kondisi Pakistan setelah memisahkan diri dari India sangat kacau dan
memprihatinkan. Berbagai masalah timbul, baik geografis, sosial maupun
politik. Dalam bidang geografis, Pakistan dihadapkan pada masalah pemblagian
wilayah, terutama mengenai Kashmir yang kerapkali menimbulkan perang
dengan India. Bidang sosial, Pakistan dihadapkan pada masalah pengungsi
muslim India yang berbondong-bondong datang ke Pakistan dan sebaliknya
orang-orany Hindu segera pindah ke India. Hal tni menimbulkan kekacauan di
beberapa tempat dan terjadinya tindak kekerasan lainnya. Sedangkan dalam
bidang poittik, Pakistan dihadapkan pada masalah bentuk negara, apakah
Pakistan akan menjadi negara Islam atau negara sekuler.

Jama’at-i Islami merupakan organisasi yang lahir sebelum Pakistan
pisah  dari India, scbagai akibat dari dicetuskannya Resolusi Lalore yang
menuntut dibentuknya Pakistan sebagai negara yang merdeka dan terpisah dari
India. Tetapi setclah terbeniuknya Pakistan, Jama'at-i [slami bergabung dengan
Pakistan, dan akhirnya berkembang menjadi partai oposisi yang paiing vokal
terhadap kebijakan  pemerintah Pakistan. Pertumbuhan dan perkembangan
Jama'at-i Islann tersebut tidax lepas dari campur tangan pendirinya, yaitu Abul
A'la Maududi yang sekaligus juga menjadi Amir partai tersebut sampai tahun
1972,

Datem usahanya untuk mencipiakan negara Islam Pakistan, Jama’at-i
Istami tertibat kontlik dengan pemerintah Pakistan yang cenderung berhaluan

modern. Diantaranya icntang bentuk negara yang menjadi perdebatan yang



"
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seneit  antzra  kaum modermis dan kaum  tradisionalis. Kaum  modern
menginginkan  bentuk aegara osckuler,  sedangkan kaum tradisional
menginginkan bentuk negara Islany. Jama'at juga terlibat dengan pe.merinlah
Pakistan tentang Resolusi Objektif 1949 yang sebagian besar isi dari Resolusi
tersebut banyak vyang merupakan usulan Maududi, scdanskan dalaim masalah
Ahmadivah Qadian, Jama'al menganggap golongan ini lermasuk minoritas
non-muslin. warena mengakul pendirmya, Mirza Ghulam Ahmiad sebagai Nabi
setelah nab: Muhammad. Di samping 1tu, Jama’al terus niengadakan kampanye
agar lerbentuk  Konstitusi yang Islani. Hal ini terbukt dengan dikeluarkannya
Konstitus: 1956 yang menyatakan bahwa bentuk negara adalah negara Istam
Pakistan, tetapi pada tahun 1958, konstitusi tersebut dibatalkan dan dikeluarkan
Konstitusi 1962 yang menghilangkan kata “Islam” Maka, bentuk negara
menjadi negara Pakistan. Tidak lama kemudian, Konstitusi tersebut dirubah
dengan Amandemen 1963 yang menyatakan bahwa bentuk negara kembali

menjadi negara Islam Pakistan dan direalisasikan dalam bentuk Konstitusi pada

tahun 1973,
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